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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisikan latar belakang dari penelitian yakni mengenai pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial terhadap ketidakpuasan pada tubuh yang dimoderasi oleh 
self-compassion pada dewasa awal. Berdasarkan latar belakang penelitian, 
menghasilkan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 
organisasi penelitian. 
A. Latar Belakang 
Proses perkembangan kehidupan individu dimulai dari masa bayi, 
kanak-kanak, remaja, hingga dewasa. Para psikolog perkembangan 
mengidentifikasi adanya tiga masa dalam perkembangan dewasa, yaitu dewasa 
awal, dewasa tengah, dan dewasa akhir (King, 2013). Setiap tahapan 
perkembangan mempunyai tugasnya masing-masing. Begitupun dengan masa 
perkembangan dewasa awal. Tahap perkembangan dewasa awal adalah masa 
dimana individu berada pada rentang usia 18-40 tahun (Hurlock, 1980). 
Menurut Hurlock (1980) masa dewasa awal adalah masa pencarian kemantapan 
dan masa reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan 
ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa 
ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada 
pola hidup yang baru. Menurut Havighurts (2004), tugas perkembangan dewasa 
awal berkaitan langsung dengan bentuk fisik. Mencari dan menemukan calon 
pasangan hidup, membina kehidupan rumah tangga, dan mencari pekerjaan 
memerlukan daya tarik fisik yang menyebabkan mulai munculnya kebutuhan 
untuk memperhatikan penampilan bagi individu dalam tahap dewasa awal 
(Suseno & Dewi, 2014).
Individu pada masa dewasa awal beranggapan bahwa dengan memiliki 
tubuh yang ideal dan menarik, mereka akan mendapatkan kehidupan asmara 
yang lebih baik serta lebih mudah untuk terlibat dalam hubungan yang romantis, 
karena peran daya tarik fisik dalam hubungan percintaan sejak dulu telah 
menjadi hal yang cukup penting dan utama (Suseno & Dewi, 2014). Oleh 
karena itu, individu pada masa dewasa awal berusaha untuk memenuhi standar 
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tubuh ideal menurut pandangan masyarakat (Pratiwi, 2016). Standar tubuh ideal 
tersebut akan membuat individu membandingkan tubuhnya sendiri dengan 
tubuh ideal masyarakat, sehingga muncullah ketidakpuasan pada tubuh 
(Grogan, 1999). 
Ketidakpuasan pada tubuh adalah perasaan tidak puas terhadap bentuk 
dan ukuran tubuh akibat dari adanya kesenjangan antara persepsi individu 
terhadap ukuran tubuh yang ideal dengan ukuran tubuh yang sebenarnya, atau 
sederhananya adalah ketidakpuasaan atas ukuran dan bentuk tubuh (Ogden, 
2010). Ketidakpuasan pada tubuh merupakan komponen persepsi dari citra 
tubuh dikarenakan perbedaan antara tubuh ideal dan ukuran tubuh yang 
sebenarnya (Ogden, 2010). 
Isu tentang ketidakpuasan pada tubuh telah meningkat secara global 
selama 30 tahun terakhir dan berdampak pada individu di segala usia, termasuk 
dewasa awal (NEDC, 2016). Isu ini penting karena penilaian berlebihan 
individu mengenai citra tubuhnya merupakan salah satu faktor yang membuat 
individu rentan terhadap berbagai gangguan psikologis (NEDC, 2016). Individu 
yang mengalami ketidakpuasan pada tubuh cenderung untuk melakukan usaha-
usaha yang bertujuan untuk merubah bentuk tubuh. Usaha-usaha tersebut 
seringkali menunjukkan hasil yang tidak sesuai dan menyebabkan dampak yang 
negatif pada fisik dan emosional, seperti perasaan kecewa, malu, rasa bersalah, 
dan meningkatkan resiko berkembangnya gangguan makan (NEDC, 2016), 
harga diri yang rendah, depresi, self-harm, penyalahgunaan zat, obesitas, diet 
berlebihan, gangguan suasana hati (Sigman, 2010) dan kecemasan sosial 
(Gallivan, 2015). Ketidakpuasan pada tubuh juga dihubungkan dengan  depresi, 
kecemasan, percobaan bunuh diri, dan kualitas hidup yang buruk (Moffitt, 
Neumann, & Williamson, 2018). 
Pada tahun 2015, Park Nicollet Melrose Center, sebuah pusat perawatan 
untuk orang dengan gangguan makan di Amerika Serikat, melakukan survei 
yang menghasilkan data bahwa sekitar 80 persen wanita di Amerika Serikat 
tidak suka penampilan mereka. Sedangkan 34 persen pria di Amerika Serikat 
tidak puas dengan tubuh mereka. Lebih dari 50 persen tidak bahagia dengan 
berat badan mereka. 70 persen wanita bertubuh normal ingin menjadi lebih 
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kurus (Gallivan, 2015). Selain itu, data yang didapat oleh Royal College of 
Psychiatrists, sebuah organisasi psikiatris di Inggris, menyatakan bahwa 
anoreksia nervosa adalah gangguan psikologis yang menyebabkan tingkat 
kematian tertinggi yaitu 10-20 persen dari semua gangguan psikologis yang ada 
(RCP, 2008). Sedangkan data di Indonesia menunjukkan bahwa dari 61 remaja 
perempuan pada sebuah sekolah model di Jakarta, sebanyak 38 orang (58,5%) 
responden mengalami gangguan perilaku makan (Hapsari, 2009). Remaja 
dengan Anorexia Nervosa sebanyak 3,1%, Bulimia Nervosa sebanyak 1,5%, 
dan Eating Disorder Not Otherwise Specified sebanyak 50,8% (Yundarini, 
2015). Penelitian lain dari Kurniawan pada tahun 2014 didapatkan hasil bahwa 
71,7 persen dari 120 mahasiswa baru program studi Ilmu Gizi Institut Pertanian 
Bogor memiliki persepsi negatif terhadap tubuh (Kurniawan, Briawan, & 
Caraka, 2015). Pada tahun 2013, terdapat 38% dari orang di Indonesia 
mengidap gangguan pola makan (Ramadhani, Putra, & Komariah, 2017). Selain 
itu, dilansir dari viva.co.id pada tahun 2017, Indonesia berada di nomor empat 
negara dengan penderita gangguan makan terbanyak di dunia. 
Ketidakpuasan pada tubuh merupakan proses internal namun bisa 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dapat berdampak pada bagaimana 
individu melihat dan merasa tentang penampilan mereka (NEDC, 2016). Salah 
satu dari beberapa faktor eksternal yang paling banyak ditemui menjadi 
penyebab berkembangnya ketidakpuasan pada tubuh adalah media (NEDC, 
2016). Media adalah sesuatu yang digunakan untuk mengantar atau meneruskan 
informasi yang biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan (Riyanti, 
2016). Penggunaan media menjadi salah satu hal yang paling menonjol pada 
individu yang berada dalam masa dewasa awal (Coyne, Padilla-Walker, & 
Howard, 2013). Media berfungsi sebagai agen sosialisasi dan sebagai hal yang 
dicari oleh individu dalam masa dewasa awal untuk mengekspresikan otonomi, 
mencari identitas, dan membangun atau mempertahankan hubungan (Coyne et 
al., 2013). 
Media yang lebih menonjol pada kehidupan individu pada masa dewasa 
awal adalah media sosial (Fardouly, Diedrichs, Vartanian, & Halliwell, 2015). 
Disebutkan oleh Griffiths, Murray, Krug, & McLean (2018) bahwa media sosial 
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mempunyai efek yang lebih kuat dibandingkan media tradisional (seperti 
televisi dan majalah) karena selalu bisa digunakan dimana pun dan kapan pun, 
juga terdapat fitur-fitur yang sebelumnya tidak tersedia di media tradisional, 
seperti menyukai foto di media sosial. Hampir 90 persen individu pada masa 
dewasa awal menggunakan setidaknya satu media sosial (Perrin, 2015). 
Penelitian pada tahun 2011 menyebutkan bahwa media sosial 
menawarkan banyak keuntungan, seperti kemudahan berinteraksi dan 
kemudahan berbagi informasi (Kietzmann, Hermkens, McCarthy, & Silvestre, 
2011). Namun penelitian yang lebih baru menunjukkan bahwa media sosial bisa 
membawa dampak yang negatif, terutama terkait dengan ketidakpuasan pada 
tubuh (Moran, 2017). Hal tersebut bisa terjadi karena media sosial dilengkapi 
oleh fitur-fitur interaktif yang berbeda dari media sebelumnya dan juga 
memiliki pengaruh psikologis yang berbeda bagi pengguna terkait dengan citra 
tubuh (Fardouly et al., 2015). Sebagian besar media sosial memuat gambar-
gambar yang seringkali mempromosikan penampilan ideal yang tidak realistis, 
yang telah dimodifikasi oleh penata gaya dan dimanipulasi secara digital yang 
sebenarnya tidak bisa dicapai di kehidupan nyata (NEDC, 2016) sebagai daya 
tarik untuk menjual suatu produk (Irmayanti, 2009). Maka dari itu, semakin 
sering media mempertontonkan model-model yang berbadan kurus, maka 
banyak individu yang berpikir bahwa badan kurus adalah suatu keharusan agar 
dapat diterima oleh masyarakat (Irmayanti, 2009). Secara tidak sadar, mereka 
akan membandingkan diri mereka dengan apa yang mereka lihat di media 
(Irmayanti, 2009). Individu yang merasa bahwa dirinya tidak memenuhi standar 
ideal tersebut cenderung untuk mengalami ketidakpuasan pada tubuh yang 
dapat merusak kesejahteraan fisik dan psikologis mereka (NEDC, 2016). 
Banyak literatur yang mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan 
media sosial berhubungan secara signifikan dengan persepsi diri yang rendah 
mengenai penampilan individu, yang mengakibatkan ketidakpuasan pada tubuh 
(Woodley, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Holland & Tiggeman pada 
tahun 2016 menunjukkan peran penggunaan sosial media dan social networking 
sites (SNS) pada citra tubuh. Penelitian lain oleh  Meier dan Gray (2014) 
mengidentifikasi fitur Facebook dan Instagram yang berhubungan dengan citra 
5 
 
Diba Shabrina Marizka, 2019 
PENGARUH INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP KETIDAKPUASAN PADA TUBUH 
YANG DIMODERASI OLEH SELF-COMPASSION PADA DEWASA AWAL DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |  perpustakaan.upi.edu 
tubuh dalam populasi dewasa awal. Penelitian lain menemukan bahwa waktu 
yang dihabiskan untuk menggunakan internet, dan khususnya di media sosial 
seperti Facebook, telah dikaitkan dengan citra tubuh lebih negatif, baik untuk 
wanita dewasa maupun remaja perempuan (Fardouly, Diedrichs, Vartanian, & 
Halliwell, 2015a; Fardouly & Vartanian, 2015; Tiggemann, Slater, & Psych, 
2013). 
Data dari Park Nicollet Melrose Center menyebutkan bahwa 37% 
individu ingin merubah bagian spesifik dari tubuhnya ketika 
membandingkannya dengan foto yang memperlihatkan tubuh temannya. 30 
menit menggunakan instagram bisa membuat wanita berpikir negatif tentang 
berat tubuh dan penampilan mereka. Selain itu, individu pun memperlihatkan 
ketidakpuasan pada tubuh mereka setelah melihat foto dari selebriti idola 
mereka di sosial media (Gallivan, 2015). 
Sejalan dengan hasil penelitian-penelitian di atas, hasil dari wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap lima orang berusia 18-25 tahun di Kota 
Bandung pada tahun 2018 menunjukkan bahwa empat dari lima orang yang 
berada pada masa dewasa awal mengalami ketidakpuasaan pada tubuh. 
Diketahui pula bahwa penggunaan media meningkatkan ketidakpuasan pada 
tubuh yang mereka rasakan. Setelah melihat media, responden membandingkan 
tubuh miliknya dengan apa yang dilihatnya di media, setelah itu muncul 
keinginan untuk memiliki tubuh seperti apa yang dilihatnya di media. 
Menurut Albertson, Neff, & Dill-Shackleford (2015) ketidakpuasan 
pada tubuh adalah sumber utama penderitaan di kalangan wanita dari segala 
usia, sehingga diperlukan faktor potensial yang mampu meredakan penderitaan 
tersebut. Salah satu faktor potensial yang dapat meredakan penderitaan tersebut 
adalah self-compassion, sebuah konsep yang memiliki hubungan yang kuat 
dengan kesehatan psikologis (Albertson et al., 2015). Penelitian menunjukkan 
bahwa self-compassion bisa menjadi faktor moderasi terhadap perkembangan 
dan/atau intensitas persepsi negatif terkait penampilan (Albertson et al, 2015). 
Self-compassion adalah pemahaman diri sendiri terhadap penderitaan, 
mengalami kegagalan, ataupun membuat kesalahan dengan tidak menghakimi 
dan menghindar dari kekurangan, kegagalan dan ketidaksempurnaan (Neff, 
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2003). Self-compassion terdiri dari tiga komponen yang saling berhubungan, 
yaitu self-kindness, common humanity, dan mindfulness (Neff, 2003). 
Self-compassion berfungsi untuk menumbuhkan self-kindness dan 
perasaan sayang pada diri dan juga tubuh, serta kemampuan untuk menghadapi 
ancaman atau stressor dari lingkungan (salah satunya adalah tekanan dalam 
berpenampilan) dengan cara yang tidak menghakimi (Ferreira, Pinto-Gouveia, 
& Duarte, 2013). Self-compassion membuat individu menerima tubuh 
sebagaimana adanya dan cenderung untuk menghindar dari perilaku mengubah 
bentuk tubuh (Rodgers et al., 2017), Self-compassion juga membantu 
mengurangi frekuensi individu dalam membandingkan penampilan mereka 
dengan orang lain (Rodgers et al., 2017). 
Self-compassion juga memungkinkan individu untuk tidak menghakimi 
diri sendiri dan tidak mengkritik diri sendiri ketika dihadapkan dengan situasi 
yang mengganggu di situs jejaring sosial, (Neff, 2003). Seperti self-branding 
yang membuat individu berlomba-lomba menampilkan dirinya yang terbaik di 
media sosial (Barry et al., 2015). Dengan mengadopsi komponen self-
compassion dari Neff (2003), individu dapat lebih menikmati pengalaman 
penggunaan sosial media tanpa khawatir akan ketidaksempurnaan dirinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Buote (2011) menunjukkan bahwa 
tekanan dari media yang memuat konten thinness-related tidak berpotensi 
mengakibatkan gangguan makan pada wanita dengan tingkat self-compassion 
yang tinggi. Ketika wanita dengan tingkat self-compassion yang tinggi 
dipaparkan oleh media yang memuat konten thinness-related, mereka 
cenderung untuk tidak menginterpretasikannya sebagai tekanan, tidak 
mengadopsi tubuh yang kurus sebagai standar ideal, dan tidak terlibat dalam 
gangguan makan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Tylka, Russell, & Neal 
(2015) menunjukkan bahwa self-compassion melindungi individu dari efek 
tekanan media dan lingkungan untuk menjadi kurus (Tylka et al., 2015). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Braun pada tahun 2016 menunjukkan hasil 
bahwa self-compassion memiliki hubungan langsung dengan citra tubuh yang 
positif, self-compassion meningkatkan pikiran positif dan cenderung membuat 
individu menerima penampilannya (Braun, Park, & Gorin, 2016). Sedangkan 
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pada penelitian ini, peneliti ingin mencari data tentang dinamika antara variabel 
intensitas penggunaan media sosial, ketidakpuasan pada tubuh dan self-
compassion pada subjek yang berada pada masa dewasa awal. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap ketidakpuasan 
pada tubuh yang dimoderasi oleh self-compassion pada dewasa awal di Kota 
Bandung, maka peneliti akan melakukan penelitian ini untuk memperkaya 
literatur. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
apakah pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap ketidakpuasan 
pada tubuh itu dimoderasi oleh self-compassion pada dewasa awal di Kota 
Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data tentang 
intensitas penggunaan media sosial dan ketidakpuasan pada tubuh pada dewasa 
awal di Kota Bandung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini 
dapat memberi manfaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 
memperkaya khasanah bidang ilmu Psikologi khususnya terkait dengan 
konsep ketidakpuasan pada tubuh dewasa awal dikaitkan dengan dampak 
dari intensitas penggunaan media sosial dan self-compassion. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan pengetahuan kepada 
dewasa awal pengguna media untuk lebih bijaksana dalam menggunakan 
media. 
 
E. Struktur Organisasi Proposal Penelitian 
Sistematika penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta struktur 
organisasi penelitian. 
2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang kajian teoretis mengenai intensitas penggunaan media 
sosial, ketidakpuasan pada tubuh, self-compassion serta pemaparan 
mengenai kerangka pemikiran, asumsi, dan hipotesis dalam penelitian ini.  
Bab ini merupakan landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian. Bab 
ini menjelaskan secara rinci teori mengenai intensitas penggunaan media 
sosial, self-compassion dan ketidakpuasaan serta pembahasan tentang masa 
dewasa awal. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan penjelasan secara rinci mengenai metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi 
dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, teknik pengambilan 
data, instrument penelitian yang digunakan dan teknik analisis data. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pemaparkan hasil penelitian yang diperoleh serta cara analisis 
yang digunakan sehingga diperoleh sebuah data yang mampu mendukung 
atau membantah hipotesis penelitian. 
5. BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan mengenai hasil penelitian yang telah 
dipaparkan pada BAB IV dan rekomendasi yang diberikan kepada pengguna 
hasil penelitian atau peneliti selanjutnya. 
